ABSTRAK 
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Penelitian Tindakan Sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan dalam membuat powerpoint guru SDN 2 Pelem, Korwil Bidik Kecamatan Blora melalui pembinaan akademik.Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yang dimulai pada bulan Januari sampai bulan April 2021. Pada bulan April yaitu bulan terakhir penelitian, peneliti menggunakannya untuk menyusun laporan penelitian. Subjek dalam penelitian Guru SDN 2 Pelem, Korwil Bidik Kecamatan Blora semester 2 tahun pelajaran 2020/2021.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang terdiri dari 2 siklus. Analisis data menggunakan teknik analisis diskriptif komparatif dengan membandingkan kondisi awal dengan hasil-hasil yang dicapai pada setiap siklus, dan analisis deskriptif kualitatif hasi observasi dengan membandingkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I dan siklus II. Tehnik Pengumpulan Data menggunakan teknik dokumentasi dan teknik observasi dengan menggunakan alat lembar observasi atau instrument observasi, dan untuk menguji bahwa materi sudah dikuasai oleh guru atau belum peneliti menggunakan teknik tes dengan menggunakan alatnya lembar soal atau butir soal.
Pada akhir siklus I diketahui telah terjadi peningkatan yang tadinya guru-guru tidak mempunyai motivasi dan belum dapat menyusun bahan ajar dengan menggunakan Microsoft Powerpoint sama sekali menjadi mempunyai motivasi dan dapat menyusun bahan ajar dengan menggunakan Microsoft Powerpoint walaupun masih secara kelompok, dan pada akhir siklus II guru-guru lebih mempunyai motivasi dan dapat menyusun bahan ajar. Ternyata dengan Pembinaan Akademik benar-benar dapat meningkatkan Motivasi dan Kemampuan Penyusunan bahan ajar dengan menggunakan Microsoft Powerpoint Guru SDN 2 Pelem Korwil Bidik Kecamatan Blora semester 2 Tahun Pelajaran 2020/2021.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan profesi guru yang selama ini disampaikan dalam Permenpan yaitu kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang diantaranya adalah pengembangan diri. Pengembangan diri adalah upaya yang dilakukan setiap guru secara mandiri atau berkelompok dalam meningkatkan profesinya (Supadi, Suharjono, 2011: 4). Mengingat hal itu semua dan di sekolah-sekolah wilayah kepengawasan atau di daerah binaan peneliti menjumpai bahwa, motivasi, kemampuan dan pengetahuan para guru dalam bidang komputer terutama dalam penggunaan program Microsoft Powerpoint masih sangat rendah.
Teknologi informasi saat ini berkembang dengan pesat seiring dengan penemuan dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang informasi dan komunikasi yang mampu menciptakan alat-alat yang mendukung kegiatan yang dilakukan manusia saat ini, kalua guru dnegan komputer akan mendukung dalam penyusunan bahan ajar yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam mengadakan pembelajaran agar menarik perhatian siswa, guru mengadakan dan mencari berbagai cara agar materi yang disampaikan saat dimengerti dan dipahami siswa. Bila materi dapat dipahami siswa berarti tujuan pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Agar kegiatan belajar mengajar berhasil sesuai tujuan guru SDN 2 Pelem Korwil Bidik Kecamatan Blora Kabupaten Blora dalam mengadakan kegiatan belajar mengajar banyak yang sudah menggunakan media pembelajaran komputer yang merupakan sebuah perangkat multimedia yang menawarkan kemudahan dalam merancang dan membuat presentasi berbagai unsur multimedia. Para guru dalam melakukan pembalajaran banyak yang menggunakan LCD (Liquid Crystal Display) yang disajikan ke dalam bentuk power point. Namun, dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ternyata kemampuan guru-guru dalam menggunakan program Microsoft Powerpoint masih rendah.
Dalam mengajar bila guru-guru dapat menggunakan komputer suatu hal luar biasa yang dapat membantu proses belajar mengajar. Komputer sebagai sarana interaktif merupakan salah satu bentuk pembelajaran terprogram (programmed introduction) yang dilandasi hukum akibat (law of effect). Dalam hokum akibat asumsi utama yang diyakini ialah: tingkah laku yang diikuti dengan rasa senang besar kemungkinannya untuk dilakukan atau diulang dibandingkan tingkah laku yang tidak disenangi (Winata Putra dkk. 2007:6). Berdasarkan hukum akibat ini muncullah teori S-R yang meliputi (Stimulus, Response dan Reinformance). Pembelajaran dengan teori ini dilakukan dengan cara siswa diberi pertanyaan sebagai stimulus, kemudian ia memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan.
Namun yang akan dibahas di sini adalah fungsi dan peran komputer dalam program microsoft power point. Seorang guru akan lebih baik, percaya diri, dan lebih berhasil bila dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan sarana yang meyakinkan yaitu komputer. Dengan komputer sendiri akan lebih baik bila dibandingkan dengan tidak menggunakan sarana apa-apa, sebab dengan menggunakan program microsoft power point siswa akan lebih tertarik dan akan berkesan dalam pembalajaran itu. Bila tidak menggunakan program microsoft power point materi akan kurang menarik perhatian siswa dan guru kurang bias mengembangan materi pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, namun bila membuat materi dengan program microsoft power point sendiri, guru-guru akan dapat memberikan materi pelajaran kepada siswa-siswinya dengan pengembangan yang luas dan maksimal sebab berdasarkan materi yang telah disusun dan dikembangkan sendiri dengan program microsoft power point.
Melihat rendahnya motivasi dan kemampuan yang dimiliki para guru SDN 2 Pelem dalam hal komputer pada khususnya, maka hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian.
Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru sehari-hari masih belum maksimal karena guru kurang menggunakan sarana dan media pembelajaran yang maksimal, kadang-kadang guru belum menggunakan kreativitasnya sendiri dan karyanya sendiri, mereka suka memakai hasil karya orang lain. Hal ini menandakan bahwa guru-guru belum suka berkreativitas sendiri, dengan demikian berarti motivasi dan kemampuan dalam penggunaan program microsoft powerpoint yang dimiliki guru masih sangat rendah, maka dari itu peneliti ingin meningkatkan motivasi dan kemampuan guru-guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint, agar motivasi dan kemampuan mereka dalam penggunaan program microsoft powerpoint lebih meningkat peneliti menggunakan langkah dengan cara melakukan pembinaan/supervise akademik untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan guru-guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint. Pembinaan/supervise akademik yang telah peneliti lakukan dengan berbagai cara yaitu dengan memberikan pembinaan supervise secara umum bersama-sama pada supevisi guru memiliki motivasi dan kemampuan dalam menyusun powerpoint sendiri. Namun ternyata motivasi dan kemampuan guru-guru masih belum meningkat, terbukti setelah peneliti memberikan pembinaan dengan diberi tugas mempelajari program microsoft powerpoint dan membuat powerpoint masih belum dapat dan kesulitan, ada juga yang dapat namun masih salah.
Dalam penelitian ini yang menjadi masalah adalah motivasi dan kemampuan guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint masih rendah maka akhirnya melalui Supervisi akademik secara mendetail. Setelah peneliti memberikan pembinaan akademik para guru diberi tugas untuk menyusun materi dengan menggunakan program microsoft powerpoint.
Melihat kenyataan bahwa guru-guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora belum diadakan pembinaan akademik sehingga motivasi dan kemampuan dalam penggunaan program microsoft powerpoint masih rendah, maka peneliti perlu memberikan pembinaan akademik dengan harapan dengan adanya pembinaan akademik guru-guru menjadi memiliki motivasi dan kemampuan dalam penggunaan program microsoft powerpoint menjadi meningkat.
Untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan guru-guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint maka perlu adanya tindakan agar guru-guru memiliki motivasi dan kemampuan dalam penggunaan program microsoft powerpoint menjadi meningkat yaitu dengan memberikan pembinaan  akademik melalui supervise akademik.
Dalam memberikan pembinaan akademik melalui supervisi akademik cara-cara menyusun materi pembelajaran dengan menggunakan program microsoft powerpoint yang benar dan memberikan arahan agar guru-guru mempunyai motivasi dan kemampuan yang tinggi dalam penggunaan program microsoft powerpoint sendiri lancar. Tidak dengan tidak lancer ataupun minta tolong orang lain, tanpa mempelajarinya sendiri.
Melalui supervisi akademik memberikan  pembinaan guru-guru diberi tugas menyusun materi pembelajaran dengan menggunakan program microsoft powerpoint secara klasikal atau kelompok ini merrupakan tindakan pertama atau siklus ke I.
Tindakan yang kedua atau siklus ke II peneliti akan memberikan pembinaan akademik melalui supervise akademik memberikan motivasi dan mendorong para guru agar mempunyai kemampuan dalam penggunaan program microsoft powerpoint, diberikan tugas menyusun materi presentasi pembelajaran dengan menggunakan program microsoft powerpoint secara individual dengan harapan agar para guru mempunyai motivasi dan kemampuan dalam penggunaan program microsoft powerpoint dengan semangat dan lebih meningkat.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan kenyataan yang ada guru-guru SD di Dabin V Kecamatan Blora maka timbul permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut :
1) Mengapa motivasi guru-guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora dalam penggunaan program microsoft powerpoint masih rendah?
2) Mengapa kemampuan guru-guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora dalam penggunaan program microsoft powerpoint masih rendah?
3) Mengapa motivasi dan kemampuan guru-guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora dalam penggunaan program microsoft powerpoint masih rendah?
Faktor-faktor yang menyebabkan motivasi dan kemampuan guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint rendah adalah :
1) Para guru belum mempunyai motivasi yang tinggi dalam penggunaan program microsoft powerpoint.
2) Guru-guru belum mempunyai kemampuan dalam penggunaan program microsoft powerpoint.
3) Guru-guru masih suka minta tolong orang lain dalam penggunaan program microsoft powerpoint.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah dalam penelitian ini dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut :
1) Apakah dengan melalui pembinaan supervisi akademik berantai dapat meningkatkan motivasi guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint bagi guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora?
2) Apakah dengan melalui pembinaan supervisi akademik dapat meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint bagi guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora?
D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menentukan tujuan umum dan tujuan khusus yaitu :
1. Tujuan Umum :
Untuk meningkatkan motivasi dalam penggunaan program microsoft powerpoint guru-guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora?
2. Tujuan Khusus :
Melalui supervise akademik berantai untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint bagi guru-guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora melalui pembinaan supervise akademik berantai.
E. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan :
1. Bagi guru
a) Dapat meningkatkan motivasi guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint.
b) Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint.
c) [bookmark: _GoBack]Dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan guru dalam penggunaan program microsoft powerpoint.
BAB II
                          KAJIAN TEORI DAN HIPOTESA 

A. Kajian Teori
1. Motivasi Penggunaan Program Microsoft Powerpoint 
a) Hakikat Motivasi 
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, atau kata lain motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap diri perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan.
Motivasi juga dapat diartikan sebagai proses untuk mencoba mempengaruhi orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar dipimpinnya akan melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan terlebih dahulu. Jadi motivasi harus dimiliki seseorang dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya dalam rangka mencapai tujuan. 
b) Penggunaan Program Microsoft Powerpoint
Dalam dunia pendidikan kita sudah biasa mengenal presentasi, bahan ajar/ media yang biasa kita kenal dengan istilah “Powerpoint”. Microsoft Powerpoint merupakan program aplikasi Windows untuk membuat presentasi yang sangat popular, bahkan dengan ini kita bisa mendapat berbagai bentuk pembelajaran yang dapat kita sesuaikan dengan kebutuhan kita (Yuli Haryanto, 2007: 4). Yang menjadi motivasi dalam penggunaan Program Microsoft Powerpoint adalah dengan powerpoint dapat membantu tugas-tugas kita selaku guru dalam mengadakan kegiatan belajar mengajar dan dapat tercapai tujuan pembelajaran.
1) Kemampuan Penggunaan Program Microsoft Powerpoint
a) Hakikat Kemampuan/Kompetensi 
Kemampuan atau kompetensi berkaitan dengan keterampilan yang dinamakan professional. Professional ialah pengetahuan, keahlian, dan persiapan akademik yang dimiliki oleh seseorang (Jumali dkk: 2007: 71). Pengetahuan adalah segala fenomena yang diketahui yang disistematisasikan sedemikian rupa sehingga memiliki prediksi, daya kontrol dan daya aplikasi tertentu. 
Pendidikan berbasis kompetensi menitikberatkan pada pengembangan kemampuan untuk melakukan (kompetensi) tugas-tugas tertentu yang sesuai dengan standar performansi yang telah ditetapkan. “Competency Based Education is geared toward preparing individuals to perform identified competency” (Supardi.2011:22)
b) Program Microsoft Powerpoint
Program Microsoft Powerpoint merupakan program aplikasi Windows untuk membuat presentasi yang sangat popular, bahkan dengan ini kita bisa mendapat berbagai bentuk pembelajaran yang dapat kita sesuaikan dengan kebutuhan kita (Abdul Razaq, 2022: 4). Microsoft Powerpoint mudah digunakan dan menyediakan banyak fasilitas untuk membuat presentasi. Kita dapat memasukkan suara, menampilkan gambar, foto, video, dan menambahkan efek animasi di dalam presentasi, sehingga tampilan dapat menjadi lebih komunikatif dan dapat memvisualisasikan hal-hal rumit yang susah dijelaskan dengan cara biasa.
c) Kemampuan Penggunaan Program Microsoft Powerpoint
Guru harus punya kemampuan menggunakan program microsoft powerpoint. Dalam penggunaan program microsoft powerpoint sama seperti aplikasi widows yang lain, powerpoint dapat dipanggil melalui Shortcut powerpoint yang letaknya terletak di menu Start, Program Microsoft Powerpoint.
2. Supervisi Akademik 
1) Supervisi Akademik 
a) Hakikat Supervisi 
Supervisi adalah usaha memberi bantuan kepada seseorang untuk menuju kemajuan, dalam hal ini bantuan diberikan kepada guru untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan mengajar dan menumbuhkan sikap professional sehingga guru menjadi lebih ahli mengelola kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam membelajarkan anak didik (Depdikbud Dirjen Dikdas dan Menengah, 2006: 5).
Supervisi merupakan alternative yang dipilih untuk meningkatkan kualitas guru yang meliputi kemampuan, pengetahuan, wawasan, keterampilan, kreatifitas, komitmen, pengabdian serta disiplin guru. Alat-alat pembinaan atau supervise adalah :
(1) Perencanaan. Alat-alat yang digunakan dalam perencanaan antara lain:
(a) Format program pembinaan/supervisi;
(b) Jadwal kunjungan.
(2) Pelaksanaan. Alat-alat yang dipergunakan dalam pelaksanaan pembinaan antara lain:
(a) Instrumen observasi kelas;
(b) Instrumen obserbasi keadaan sekolah;
(c) Data pribadi guru;
(d) Laporan kepala sekolah;
(e) Laporan hasil kegiatan mengajar para guru sarana transportasi.
b) Supervisi Akademik Secara Individual 
Teknik supervisi diantaranya selain teknik supervisi kelompok ada juga teknik supervise individual. Teknik supervisi individual disini adalah pelaksanaan supervisi yang diberikan kepada guru tertentu yang mempunyai masalah khusus dan bersifat perorangan. Supervisor disini hanya berhadapan dengan seorang guru yang dipandang memiliki persoalan tertentu. Teknik-teknik supervisi yang dikelompokkan sebagai teknik individual meliputi:
(1) Kunjungan kelas;
(2) Observasi kelas;
(3) Pertemuan individual;
(4) Kunjungan antar kelas;
(5) Menilai diri sendiri.
Hamzah B. Uno (2006.5) mengklasifikasikan jenis pembinaan invidual ini menjadi 4 macam sebagai berikut :
(1) Classroom-conference, yaitu pembinaan individual yang dilaksanakan di dalam kelas ketika murid-murid sedang meninggalkan kelas (istirahat);
(2) Office-conference, yaitu pembinaan individual yang dilaksanakan di ruang kepala sekolah atau ruang guru, dimana sudah dilengkapi dengan alat-alat bantu yang dapat digunakan untuk memberikan penjelasan pada guru;
(3) Causal-conference, yaitu pembinaan individual yang bersifat informal, yang dilaksanakan secara kebetulan bertemu dengan guru;
(4) Observational visitation, yaitu pembinaan individual yang dilaksanakan setelah supervisor melakukan kunjungan kelas atau observasi kelas.  
Berantai adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama maknya berbeda. Berantai memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga berantai dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.
B. Kerangka Berfikir 
Dalam kondisi awal peneliti belum menggunakan pembinaan atau supervisi akademik berantai tentang penggunaan program microsoft powerpoint sehingga motivasi dan kemampuan guru-guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora masih rendah.
Hal ini dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut:
PENELITI : Belum menggunakan supervisi akademik 
KONDISI AWAL
GURU : Motivasi dan kemampuan penggunaan program microsoft powerpoint masih rendah 




Menggunakan supervisi akademik 
SIKLUS I :
Menggunakan supervisi akademik  berkelompok

TINDAKAN





Diduga melalui supervisi akademik berantai dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan penggunaan program microsoft power point guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora Tahun 2020/2021 meningkat

SIKLUS II :
Sudah menggunakan supervisi akademik secara individual


KONDISI AKHIR






Gambar 2.1 Pola Kerangka Berpikir 

C. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir seperti yang telah diuraikan diatas maka diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut :
1) Melalui supervisi akademik berantai dapat meningkatkan motivasi dalam penggunaan program microsoft powerpoint guru-guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora Kabupaten Blora pada semester 2 tahun 2020/2021.
2) Melalui supervisi akademik berantai dapat meningkatkan kemampuan dalam penggunaan program microsoft powerpoint guru-guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora Kabupaten Blora pada semester 2 tahun 2020/2021.




















BAB III
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sesuai tempat bertugas peneliti. Peneliti diangkat pertama kali sebagai Kepala Sekolah SDN 2 Pelem Kecamatan Blora Kabupaten Blora. 
Bulan kedua yaitu bulan Januari peneliti menyusun instrument yang akan digunakan untuk pelaksanaan penelitian. Dalam instrument yang telah dibuat dan telah dipersiapkan oleh peneliti itu tercantum masalah-masalah yang ada di lapangan atau di sekolah-sekolah yang dihadapi dan dialami oleh guru. Dari  persiapan itu peneliti juga mengamati dan menilai hal-hal yang ada dan hal-hal yang peneliti jumpai di lapangan atau di sekolah-sekolah sebagai kondisi awal. Kondisi awal inilah yang nantinya akan menjadi acuan untuk penilaian berikutnya. Pada bulan Februari yaitu bulan ketiga penelitian dilaksanakan dengan melalui pembinaan secara umum lewat kelompok Kegiatan Guru yang dilaksanakan setiap hari kamis. Pada bulan ketiga inilah peneliti mulai melaksanakan penelitian pada siklus I dengan mengadakan pembinaan lewat supervisi akademik kemudian memberikan tugas penggunaan program microsof powerpoint secara kelompok dan pengumpulan data dan siklus II juga diadakan akademik pada siklus I, namun tugas penggunaan program microsof powerpoint secara Individual dan Pengumpulan Data.
Sampai akhirnya pada bulan Maret yang merupakan bulan ketiga peneliti melakukan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian pada siklus I dan hasil penelitian pada siklus II dan pembahasan data-data tersebut. Pada bulan April yaitu bulan terakhir penelitian, peneliti menggunakannya untuk menyusun laporan penelitian yang telah dilaksanakan selama 4 bulan. Yang menjadi sasaran penelitian ini adalah guru SDN 2 Pelem yang berjumlah 10 orang. Guru SDN 2 Pelem sudah S 1 Semua
2. Waktu Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan kali ini dilakukan selama 4 bulan, mengingat pada waktu semester 2 ini banyak kegiatan yang dilakukan guru-guru yang berkaitan dengan ujian sekolah, semester 2 untuk kelas VI diadakan lebih awal dibandingkan dengan semester I, peneliti memulai penelitian pada bulan Januari sampai bulan April 2021. Pada bulan pertama yaitu bulan Januari peneliti menyusun proposal penelitian. Proposal inilah yang akan digunakan untuk memandu penelitian dalam penelitian nantinya.
Bulan kedua yaitu bulan Februari peneliti menyusun instrumen yang akan digunakan untuk pelaksanaan penelitian. Dalam instrumen yang telah dibuat dan telah dipersiapkan oleh peneliti itu tercantum masalah-masalah yang ada di lapangan atau di sekolah-sekolah yang dihadapi dan dialami oleg guru. Dari persiapan itu peneliti juga mengamati dan menilai hal-hal yang ada dan hal-hal yang peneliti jumpai di lapangan atau di sekolah-sekolah sebagai kondisi awal. Kondisi awal inilah yang nantinya akan menjadi acuan untuk penelitian berikutnya.
Sampai akhirnya pada bulan Maret yang merupakan bulan keempat peneliti melakukan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian pada siklus I dan hasil penelitian siklus II dan pembahasan data-data tersebut. Pada bulan April yaitu bulan terakhir penelitian, peneliti menggunakannya untuk menyusun laporan penelitian yang telah dilaksanakan a=selama 4 bulan. Pembagian waktu penelitian di atas akan tampak dan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini 

Tabel : 3.1
Alokasi Waktu Penelitian
	NO
	Uraian Kegiatan
	Januari 2021
	Februari 2021
	Maret 2021
	April 2021

	01
	Menyusun Proposal PTS
	
	
	
	

	02
	Menyusun Instrumen Penelitian
	
	
	
	

	03
	Pengumpulan Data dengan Melaksanakan tindakan:
1. Siklus I
2. Siklus II
	
	
	
	

	04
	Analisis Data
	
	
	
	

	05
	Pembahasan / Diskusi
	
	
	
	

	06
	Menyusun Laporan Hasil Penelitian
	
	
	
	



B. Subjek Penelitian
a) Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan sesuai tempat bertugas peneliti. Peneliti bertugas di SDN 2 Pelem kecamatan Blora Kabupaten Blora pada bulan April Tahun 2021. 
             Sasaran Penelitian
Yang menjadi sasaran penelitian ini adalah guru-guru SD di SDN 2 Pelem yang terdiri dari Guru Kelas 6 orang, GPAI 1 orang, Guru Penjas 1 orang, GTT 2 Orang Sumber Data
Sumber data dapat berasal dari subjek penelitian dan dapat pula berasal dari bukan subjek penelitian. Dalam penelitian ini sumber data ada 3 asal sumber data. Bentuk data dan banyaknya data, yang masing-masing akan diuraikan sebagai berikut :
C. Teknik dan Pengumpulan Data ada 2 yaitu:
1) Bentuk data kuantitatif dan data kualitatif. Data hasil penilaian kemampuan menyusun bahan ajar menggunakan microsof powerpoint ini saya menggunakan data kualitatif yang diperoleh dari pengamatan motivasi menyusun bahan ajar menggunakan microsof powerpoint pada siklus I dan siklus II.
2) Sumber data / bentuk data bukan angka atau bukan bilangan yang disebut bentuk data kualitatif, yang diperoleh dari pengamatan kemampuan menyusun bahan ajar menggunakan microsof powerpoint pada siklus I dan siklus II.
a) Data dari siklus I tentang motivasi menyusun bahan ajar menggunakan microsof powerpoint.
b) Data dari siklus II tentang kemampuan menyusun bahan ajar menggunakan microsof powerpoint.


D. Validasi Data
Validasi data yang peneliti lakukan yaitu data pada siklus II. Data yang diperoleh dari kondisi awal tidak divalidasi karena datanya sudah ada. Sedangkan data pada siklus I dan siklus II perlu divalidasi karena datanya belum ada. Jenis validasi data ada 2 yaitu :
a) Kalau datanya kuantitatif  bentuknya angka atau bilangan. Hasil pembinaan yang divalidasi insrumen soalnya. Maka untuk itu perlu dibuat kisi-kisi.
1) Materi tes tidak mengelompok tetapi dapat menyebar.
2) Supaya materi yang digunakan untuk menyusun tes sesuai dengan urikulum yang berlaku.
b) Kalau datanya kualitatif maka dapat divalidasi dengan cara pengamatan.
Untuk memperoleh pengamatan yang valid perlu triangulasi, yang divalidasi datanya dengan menggunakan tringulasi sumber teman sejawat.
E. Metode Analisis Data
Data yang dikumpulkan melalui teknik dan alat pengumpulan data yang divalidasi berbentuk kualitatif. Data kualitatif menggunakan analisis diskriptif  komparatif yaitu membandingkan hasil tes awal, nilai tes setelah siklus 1 dan nilai tes setelah siklus 2 kemudian direfleksi. Sedangkan data kualitatif hasil pengamatan menggunakan analisis diskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi dan refleksi dari tiap-tiap siklus.


F. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Sekolah ini adalah apabila tujuan khusus dan tujuan umumnya dapat tercapai, yaitu:
1. Umum
a. Guru mampu membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan dalam sekolahnya
b. Guru mampu meningkatkan motivasi pembelajaran di sekolah
c. Guru dapat memahami hakekat pembelajaran sehingga belajar menjadi suatu kebutuhan di sekolah
2. Khusus
Dalam Pembelajaran melalui Supervisi Akademik dapat meningkatkan kemampuan guru khususnya Kemampuan Penggunaan Program Microsof Power Point. Berdasarkan hasil pembelajaran disekolah sebelumnya melalui Supervisi Akademik  rendah diupayakan Peningkatan Motivasi, dan Kemampuan Penggunaan Program Microsof Power Point melalui Supervisi Akademik yaitu dengan rata-rata 65 maka indikator kinerja setelah tindakan pada siklus II diharapkan meningkat menjadi 70 atau ketuntasan setelah mencapai kenaikan 14,22%.

G. Prosedur Siklus Penelitian
Langkah yang pertama peneliti menentukan metode Penelitian Tindakan Sekolah Dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan metode eksperimen dan dalam penelitian ini peneliti juga tidak menggunakan metode yang lain melainkan menggunakan metode tindakan sekolah.
Langkah selanjutnya peneliti setelah menggunakan Penelitian Tindakan Sekolah, peneliti menentukan banyaknya tindakan yang digunakan dalam penelitian. Peneliti dalam mengadakan penelitian. Menggunakan 2 kali tindakan (2 siklus). Tindakan yang ke 1 (yang pertama) bahwa dalam pembinaan akademik peneliti memberi tugas akhir kepada guru-guru dalam menyusun bahan ajar dengan powerpoint secara kelompok dan tes tertulis. Untuk tindakan yang ke 2 (kedua) dalam pembinaan akademik peneliti memberikan tugas akhir menyusun bahan ajar dengan powerpoint secara individual dan ter tertulis.

Dari uraian di atas dapat dubuat gambar sebagai berikut:
																																																																																																Gambar 3.1 Pelaksanaan Siklua I dan II
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1. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan
1) Pertemuan Ke I
Appersepsi	: menyebutkan nama – nama windows dalam komputer dan nama-nama komponen jendela aplikasi dalam powerpoint secara lisan.
2) Kegiatan inti : Pembinaan akademik berantai dan pada tugas akhir menyusun bahan ajar dengan menggunakan powerpoint secara kelompok.
b. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini yang dilakukan pada siklus I. Pada pelaksanaan ini yaitu peneliti menyampaikan pembinaan akademik dan materi tentang cara-cara penggunaan program microsof powerpoint secara umum dan akhir pembinaan peneliti memberikan tugas menyusun bahan ajar dengan menggunakan program microsof powerpoint secara kelompok. Pertemuan diakhiri dengan mengadakan tes tertulis untuk mengetahui kemampuan peserta atau guru-guru di SDN 2 Pelem Kecamatan Blora.
c. Pengamatan ada 2 yaitu
1) Hasil Pembinaan
Motivasi dan kemampuan guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora masih belum memenuhi target peneliti karena dalam pembinaan akademik peneliti sudah menyampaikan pembinaan secara mengarah ke pembuatan atau penyusunan bahan ajar dengan menggunakan microsof powerpoint dan pada akhir kegiatan tugas yang diberikan masih secara kelompok. Pada siklus II peneliti menggunakan pembinaan akademik berantai maka hasil pembinaan berantai tentang penyusunan bahan ajar dengan menggunakan micrsof powerpoint, motivasi dan kemampuan menyusun bahan ajar dengan menggunakan microsof powerpoint guru SDN 2 Pelem Kecamatan Blora menjadi lebih meningkat. Proses Pembinaan Akademik Berantai.
Pembinaan Akademik Berantai adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses pembinaan pada guru SDN 2 Pelem. Untuk mencapai tujuan, setelah diadakan pembinaan akademik guru-guru diberi tugas untuk membuat bahan ajar dengan menggunakan microsof powerpoint secara indivisual.
d. Refleksi
 Hasil pembinaan akademik berantai yang dilakukan ternyata masih rendah sebab pada kondisi awal para guru masih belum bisa menyusun bahan ajar dengan menggunakan microsof powerpoint sama sekali. Kemudian peneliti mengadakan penelitian pada siklus I. Pada siklus I peneliti memberikan pembinaan lewat supervise akademik mengenai cara-cara atau tekhnik dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan microsoft power point ternyata sudah ada peningkatan sebab hasil pengamatan dalam penyusunan bahan ajar dengan menggunakan microsoft powerpoint, para guru sudah dapat walaupun masih secara kelompok. Kalau kita bandingkan antara kondisi awal dan siklus I ada peningkatan karena yang tadinya para guru belum dapat menyusun bahan ajar dengan menggunakan microsoft powerpoint sama sekali namun setelah diadakan pembinaan pada siklus 1 para guru menjadi dapat menyusun bahan ajar dengan menggunakan microsoft powerpoint walapupun masih secara kelompok. Terjadi peningkatan karena ternyata guru-guru SDN 2 Pelem yang tadinya belum dapat menyusun bahan ajar dengan menggunakan microsoft powerpoint walaupun masih ada yang bertanya kepada teman-temannya, ada yang masih mencontoh.
Pada siklus II ini ada peningkatan sebab dengan adanya pelatihan-pelatihan dalam pembinaan akademik lewat supervisi yang telah dilakukan oleh peneliti yang mulanya guru-guru SDN 2 Pelem kecamatan Blora belum mempunyai motivasi dan kemampuan dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan microsoft powerpoint, sekarang sudah ada kemajuan yang memuaskan karena  guru-guru SDN 2 Pelem sudah memiliki motivasi dan kemampuan dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan microsoft powerpoint sendiri.


BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal
a. Deskripsi Motivasi Penggunaan Program Microsoft Powerpoint
Guru – guru SDN 2 Pelem Korwil Bidik Kecamatan Blora Kabupaten Blora bila dilihat sekilas memang sepertinya sudah pandai dan sudah menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powert point, namun dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ternyata motivasi dalam  menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint, dan kemampuan guru-guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint masih rendah.
Melihat rendahnya motivasi dan kemampuan yang dimiliki para guru SDN 2 Pelem, maka hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian.
b. Deskripsi Kemampuan Menyusun Bahan Ajar dengan Menggunakan Program Powerpoint
Dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari guru harus membuat persiapan terlebih dahulu yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan untuk presentasi menggunakan powerpoint. Peneliti mengamati kemampuan guru-guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint di SDN 2 Pelem Korwil Bidik Kecamatan Blora masih lemah. Untuk mengatasi keadaan seperti itu peneliti mencari cara bagaimana guru-guru itu dapat mempunyai kemampuan sendiri untuk menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint. Dengan pembinaan akademik berantai yang dilakukan melalui Supervisi akademik yang dilaksanakan setiap hari Sabtu, maka peneliti mengadakan pembinaan kemampuan guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint.
	Pada kondisi awal ini peneliti mengadakan tes tentang penguasaan materi tentang menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint ternyata hasilnya sebagai berikut :
Tabel 4.1 Nilai Hasil Tes Kodisi Awal
	No
	Uraian
	Hasi Tes

	1. 
	Nilai terendah
	40

	2. 
	Nilai tertinggi
	90

	3. 
	Nilai rata-rata
	62


Dari hasil tes pada kondisi awal di atas dapat dibuat diagram sebagai berikut :

Grafik 4.1 Hasil Tes Kondisi Awal
2. Deskripsi Hasil Siklus I
a. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pelaksanaan Apersepsi
Dalam apersepsi ini guru-guru diberikan pertanyan-pertanyaan yang menyangkut tentang powerpoint dan cara-cara menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint yang akan dan harus disusun oleh guru-guru setiap akan mengadakan pembelajaran.
2) Pelaksanaan Kegiatan Inti
Dalam kegiatan pelaksanaan kegiatan inti ini guru-guru diberikan pembinaan akademik secara umum tentang komputer dan utamanya tentang powerpoint, hal ini dilaksanakan agar para guru mempunyai kompetensi-kompetensi pemahaman konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan perkembangan proses pembelajaran atau bimbingan pada tiap perkembangan dan mengembangkannya sebagai potensi dalam mengajar dan melaksanakan pembelajaran yang akan lebih efektif dan menarik bila dalam penyampaiannya menggunakan powerpoint.
3) Hasil Pengamatan
a) Hasil pengamatan motivasi menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint.
Dari pelaksanaan pembinaan akademik berantai kepada guru-guru dalam penyusunan bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint didapatkan bahwa selama pembinaan akademik atau supervisi akademik berantai guru-guru secara umum mengikuti dengan seksama dan semangat, namun ada diantara mereka yang memperhatikan tetapi kurang fokus, ada bebedapa guru yang kurang respon karena beanggapan bahwa dia sudah tua tidak mungkin mempelajari komputer karena belajar komputer adalah hal yang sulit. Namun rata-rata atau sebagian besar mereka bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembinaan akademik berantai.
b) Hasil pengamatan kemampuan menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint.
Dari hasil pengamatan motivasi guru-guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint dan Kemampuan guru-guru dalam menggunakan program powerpoint dapatlah direfleksikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Siklus I
	No
	Uraian
	Siklus I

	1. 
	Motivasi dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint
	Baik dan semangat

	2. 
	Kemampuan dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint.
	Baik dan mampu menyusun bahan ajar dengan menggunakan program power point



Bila dibandingkan dengan hasil pengamatan pada kondisi awal dengan siklus I sebagai berikut :

4) Refleksi 
a) Refleksi motivasi menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint.
Secara keseluruhan guru-guru sudah memiliki motivasi dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint dengan baik, mereka yang tadinya sama sekali tidak memiliki motivasi maupun keinginan untuk menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint sendiri, namun setelah diadakan pembinaan pada waktu supervise akademik Kecamatan Blora dan diadakan praktik penyusunan bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint yang dilaksanakan secara kelompok pada siklus I ini akhirnya guru-guru sudah ada kemajuan memiliki motivasi dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint sehingga setelah siklus I ini guru-guru sudah dapat menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint walaupun masuh secara kelompok.
b) Refleksi kemampuan menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint.
Dalam pelaksanaan siklus I ini guru-guru ternyata sudah memiliki kemampuan dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint dengan baik. Guru-guru sudah mampu menyusun bahan ajar dengan menggunakan porgram powerpoint secara kelompok. Dibandingkan dengan kondisi awal guru-guru belum mempunyai kemampuan menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint namun dalam siklus I ini guru-guru sudah mempunyai kemampuan dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint dan hasil tes tertulis ada kemajuan atau ada peningkatan dibandingkan pada kondisi awal. Dapat pula kita bandingkan hasil tes pada kondisi awal dengan hasil tes pada siklus I seperti di bawah ini :
Tabel 4.3 Nilai Hasil Tes Kondisi Awal dan Siklus I
	No
	Uraian
	Kondisi Awal
	Siklus I

	1. 
	Nilai terendah
	40
	50

	2. 
	Nilai tertinggi
	90
	100

	3. 
	Nilai rata-rata
	62,27
	72,12



Dari tabel di atas dapat dibuat diagram batang sebagai berikut :

Grafik 4..2 Hasil Tes Kondisi Awal dan Siklus I




3. Deskripsi Hasil Siklus II
a. Pelaksanaan Tindakan
1) Pelaksanaan Apersepsi
Dalam apersepsi ini guru diberikan pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut tentang menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint yang akan dan harus disusun oleh guru-guru dengan tujuan untuk mengajak dan mengarahkan pemikiran guru-guru menuju powerpoint agar guru-guru lebih memahami powerpoint secara teori.
2) Pelaksanaan Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan pelaksanaan kegiatan inti ini guru-guru diberikan pembinaan akademik berantai secara umum, hal ini dilaksanakan agar para guru mempunyai kompetensi-kompetensi pemahaman konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan perkembangan proses pembelajaran atau bimbingan pada tiap perkembangan dan mengembangkannya sebagai potensi dalam mengajar dan melaksanakan pembelajaran dengan powerpoint.






B. PEMBAHASAN HASIL ANALISIS
Tabel 4.4 Motivasi Menyusun Bahan Ajar dengan Menggunakan Program Powerpoint
	No
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II
	Refleksi

	01.
	Motivasi guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint rendah.
	Motivasi guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint agak tinggi atau meningkat.
	Motivasi guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint tinggi.
	· Pada kondisi awal motivasi guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint rendah karena belum mendapatkan pembinaan Supervisi akademik 
· Pada siklus I motivasi guru agak tinggi/ meningkat karena mereka sudah agak memahami.
· Pada siklus II guru-guru sudah mempunyai motivasi tinggi dalam  menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint.



1. Hasil Tindakan
Penelitian melalui Supervisi Akademik SDN 2 Pelem Korwil Bidik Kecamatan Blora semester 2 dapat meningkat, seperti terlihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.5 Perbandingan Pengamatan Kondisi Awal Sampai Siklus II
	KEADAAN
	PRESENTASE SKOR

	
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Sebelum melalui Supervisi Akademik Berantai Kondisi Awal

	18,49%
	23,36%
	25,3%
	32,85%

	Setelah melalui Supervisi Akademik Berantai pada siklus I

	31,93%
	30,25%
	24,58%
	13,24%

	Setelah melalui Supervisi Akademik Berantai pada siklus II

	53,9%
	36,88%
	9,22%
	0%


Data tabel 4.4 pada keadaan kondisi awal sampai siklus II juga terjadi dalam peningkatan masing-masing skor. Skor sekali kondisi awal 18,49% untuk indikator nilai baik 23,36, cukup 25,3%, kurang 32,85%. Siklus I skor baik sekali 31,93%, baik 30,25%, cukup 24,58%, kurang 23,24%. Sedangkan siklus II baik 53,9%, baik 36,88%, cukup 9,22%, kurang 0%.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, motivasi dan kemampuan penggunaan Program powerpoint Melalui Supervisi Akademik dapat meningkat terbukti pada siklus II tidak ada nilai kurang dan guru-guru sudah termotivasi.
Penelitian dari kondisi awal sebelum diadakan tindakan dan sesudah diadakan tindakan siklus I maupun siklus II motivasi maupun Kemampuan Penggunaan Program Microsoft Power Point melalui Supervisi Akademik Berantai dapat dilihat pada diagram batang sebagai berikut : perbandingan hasi pengamatan kondisi awal, siklus I dan siklus II



Grafik 4.3 Perbandingan Hasil Pengamatan Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II
Pengamatan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa melalui Supervisi Akademik Guru-Guru SDN 2 Pelem Semester 2 korwil Bidik Kecamatan Blora Tahun 2020/2021 meningkat.


BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Penelitian
Dengan berdasarkan hipotesis melalui supervisi akademik dapat meningkatkan motivasi dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint, maka dapat disimpulkan baik melalui teoritik maupun empirik ternyata melalui supervisi akademik benar-benar dapat meningkatkan motivasi dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint bagi guru-guru SDN 2 Pelem Korwil Bidik Kecamatan Blora Kabupaten Blora pada semester 2 Tahun Pelajaran 2020/2021

B. Saran
Guru hendaknya dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint, dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint, dan dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan guru dalam menyusun bahan ajar dengan menggunakan program powerpoint sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran karena dengan powerpoint lebih menarik perhatian siswa.
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	Joko Sugianto, S.Pd
	19660701 1988061002
	4

	5
	Sutinah, S.Pd.SD
	19630929 1990032003
	5

	6
	Tutik Setiyani, S.Pd.SD
	197403181999032004
	6

	7
	Anestasia W.T, S.Pd
	
	7

	8
	Sigit Adi P, S.Pd
	
	8

	9
	Faizaturrohmah, S.Pd
	
	9

	10
	Sri Sumayawati,S.Pd.SD
	
	10

	11
	
	
	11

	12
	
	
	12

	13
	
	
	13

	14
	
	
	14

	15
	
	
	15




Peneliti,











Lampiran 4
DAFTAR HASIL PRASIKLUS

	No
	Nomor Kode
	Kondisi Awal
	T
	TT
	Ket

	1 
	1
	60
	-
	TT
	-

	2 
	2
	70
	T
	-
	-

	3 
	3
	60
	-
	TT
	-

	4 
	4
	50
	-
	TT
	-

	5 
	5
	60
	-
	TT
	-

	6 
	6
	70
	T
	-
	-

	7 
	7
	80
	T
	-
	-

	8 
	8
	70
	T
	-
	-

	9 
	9
	60
	-
	TT
	-

	10 
	10
	50
	-
	TT
	-

	Jumlah nilai
	640
	4
	6
	

	Nilai rata – rata
	64
	
	
	



Keterangan :
1.  T	: Tuntas 
2. TT	: Tidak Tuntas
Data hasil diperoleh Kondisi Awal
· Nilai Tertinggi	: 90
· Nilai Terendah	; 50
· Nilai rata – rata	: 64
· Nilai tuntas 4 orang	= 40 %
· Nilai tidak tuntas 6 orang	= 60 %


Peneliti, 











Lampiran 5
DAFTAR HADIR PESERTA SIKLUS I
	NO
	NAMA
	NIP
	TANDA TANGAN

	1 
	Suprapto, S.Pd.SD
	19600220 1979111001
	

	2 
	Sriyati, S.Pd.SD
	196107051983042010
	

	3 
	Umi Hanik, S.Pd.I
	196309191984052004
	

	4 
	Joko Sugianto, S.Pd
	19660701 1988061002
	

	5 
	Sutinah, S.Pd.SD
	19630929 1990032003
	

	6 
	Tutik Setiyani, S.Pd.SD
	197403181999032004
	

	7 
	Anestasia W.T, S.Pd
	
	

	8 
	Sigit Adi P, S.Pd
	
	

	9 
	Faizaturrohmah, S.Pd
	
	

	10 
	Sri Sumayawati,S.Pd.SD
	
	

	11 
	
	
	

	12 
	
	
	

	13 
	
	
	

	14 
	
	
	

	15 
	
	
	




Peneliti, 














Lampiran 6

Soal Praktek 
PERTEMUAN I SIKLUS I
BUTIR SOAL

1. Buatlah bahan ajar untuk presentasi pembelajaran dengan mircosoft power point!










Nama	: 		
NIP	: 	


Peneliti, 













Lampiran 7
DATA HASIL TES PERTEMUAN I SIKLUS I

	No
	Nama
	Aspek yang dinilai/ skor tiap aspek

	
	
	Bahan ajar
	Singkat/ Jelas
	Sistematis
	Presentasi 
	Jml
	NA

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	
	

	1 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	JUMLAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	RATA - RATA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan : 
3	= Baik 
2	= Cukup 
1	= Kurang

Nilai Akhir = 


Peneliti, 


Lampiran 8
Nama Peserta 	: 
Nomor Peserta	: 

TES PERTEMUAN I SIKLUS I

Jawabalah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !
1. Sebutkan 2 macam windows dalam komputer yang kamu ketahui !
2. Sebutkan 3 microsoft dalam komputer !
3. Menggunakan microsoft apakah bila kita berpreentasi ? 
4. Tombol apa yang di klik pertama bila akan membuka microsoft powerpoint ?
5. Bila akan membuat halaman lanjutan powerpoint apakah yang kita klik ? 


Jawab : 


Peneliti, 


Lampiran 9

KUNCI SOAL TES PERTEMUAN I SIKLUS I

Jawab : 
1. Windows Microsoft office 2007
Windows Microsoft office 2010
2. Microsoft Word
Microsoft Excel
Microsoft Powerpoint
3. Microsoft Powerpoint
4. Start
5. New Slide

Pedoman Penskoran dan penilaian
Pedoman penskoran yaitu butir soal : 
· No 1	= nilai maksimal 20
· No 2	= nilai maksimal 20
· No 3	= nilai maksimal 20
· No 4	= nilai maksimal 20
· No 5	= nilai maksimal 20

Jumlah skor 100. Nilai akhir 100

Peneliti, 



Lampran 10
DAFTAR HASIL SIKLUS I

	No
	Nomor Kode
	Kondisi Awal
	T
	TT
	Ket

	1 
	1
	70
	T
	-
	-

	2 
	2
	80
	T
	-
	-

	3 
	3
	70
	T
	-
	-

	4 
	4
	60
	-
	TT
	-

	5 
	5
	60
	-
	TT
	-

	6 
	6
	80
	T
	-
	-

	7 
	7
	100
	T
	-
	-

	8 
	8
	80
	T
	-
	-

	9 
	9
	70
	T
	-
	-

	10 
	10
	60
	-
	TT
	-

	Jumlah nilai
	720
	
	
	

	Nilai rata – rata
	72.00
	7
	3
	



Keterangan :
1.  T	: Tuntas 
2. TT	: Tidak Tuntas
Data hasil diperoleh Siklus I
· Nilai Tertinggi	: 100
· Nilai Terendah	; 50
· Nilai rata – rata	: 72,12
· Nilai tuntas 7 orang	= 70 %
· Nilai tidak tuntas 30 orang	= 30 %


Peneliti, 


Lampiran 12
DATA HASIL KENAIKAN KETUNTASAN PRASIKLUS DAN SIKLUS I

	No
	Nomor Kode
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Naik %
	T/TT

	1 
	1
	60
	70
	Naik  10%
	T

	2 
	2
	70
	80
	Naik  10%
	T

	3 
	3
	60
	70
	Naik  10%
	T

	4 
	4
	50
	60
	Naik  10%
	TT

	5 
	5
	60
	60
	Naik  0%
	TT

	6 
	6
	70
	80
	Naik  10%
	T

	7 
	7
	80
	100
	Naik  20%
	T

	8 
	8
	70
	80
	Naik  10%
	T

	9 
	9
	60
	70
	Naik  10%
	T

	10 
	10
	50
	60
	Naik  10%
	TT








	Jumlah nilai
	630
	720
	

	Nilai rata – rata
	64
	72
	

	Nilai terendah
	50
	60
	

	Nilai tertinggi 
	80
	100
	



Keterangan :
1. T	: Tuntas 
2. TT	: Tidak Tuntas


Peneliti, 





Lampiran 13


CONTOH HASIL TES PERTEMUAN I TERBAIK 
SIKLUS I


PERTEMUAN I SIKLUS I 
BUTIR SOAL 

1. Buatlah bahan ajar untuk preentasi pembelajaran dengan microsoft powerpoint secara berkelompok !





Kelompok	: 	
Ketua	: 	
Penulis	: 	


K.Awal	91-100	71-89	61-70	0-59	4	6	8	15	Siklus I	91-100	71-89	61-70	0-59	8	9	15	9	Siklus II	91-100	71-89	61-70	0-59	16	2	3	3	



Series 1	Nilai Terendah	Nilai Tertinggi	Nilai Rata-rata	40	90	62	


Kondisi Awal	Nilai Terendah	Nilai Tertinggi	Nilai Rata-rata	40	90	62.27	Siklus I	Nilai Terendah	Nilai Tertinggi	Nilai Rata-rata	50	100	72.12	
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Kusni, 2021


 


: “ Peningkatan Motivasi D


an Kemampuan Penggunaan 


Microsoft 


Powerpoint


 


Melalui Supervisi Akademik


 


Guru SDN 2 Pelem


”


 


 


Kata kunci


 


: 


motivasi;


 


kemampuan penggunaan program 


Microsoft pow


erpoint


, 


dan supervisi akademik


.


 


 


Penelitian Tindaka


n Sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 


dan kemampuan d


alam membuat powerpoint guru


 


SD


N 2 Pelem, Korwil Bidik


 


Kecamatan B


lora melalui pembinaan akademik.


Penelitian ini dilaksanakan selama 


4 bulan yang dimulai pada bulan


 


Januari sampai bulan Apr


il 2021


. Pada bulan 


April yaitu bulan terakhir penelitian, peneliti menggunakannya untuk menyusun 


laporan penelitian. Subjek


 


dalam penelitian Guru 


SD


N 2 Pelem, Korwil Bidik


 


Kecamatan Blora


 


semester 2 tahun pelajaran 2020/2021


.


 


Metode penelitian yang diguna


kan adalah penelitian Tindakan Sekolah 


(PTS) yang terdiri dari 2 siklus. Analisis data menggunakan teknik analisis 


diskriptif komparatif dengan membandingkan kondisi awal dengan hasil


-


hasil 


yang dicapai pada setiap siklus, dan analisis deskriptif kualitati


f hasi observasi 


dengan membandingkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I dan siklus II. 


Tehnik Pengumpulan Data menggunakan teknik dokumentasi dan teknik 


observasi dengan menggunakan alat 


lembar observasi atau instrument observasi, 


dan untuk menguj


i bahwa materi sudah dikuasai oleh guru atau belum peneliti 


menggunakan tek


nik tes dengan menggunakan alatnya lembar soal atau butir soal.


 


Pada akhir siklus I diketahui 


telah 


terjadi peningkatan yang tadinya guru


-


guru tidak mempunyai motivasi dan belum dap


at menyusun bahan ajar dengan 


menggunakan 


Microsoft Powerpoint


 


sama sekali menjadi mempunyai motivasi 


dan dapat menyusun bahan ajar dengan menggunakan 


Microsoft Powerpoint


 


walaupun masih secara kelompok, dan pada akhir siklus II guru


-


guru lebih 


mempunyai m


otivasi dan dapat menyusun bahan ajar. Tern


yata dengan 


Pembinaan Akademik


 


benar


-


benar dapat meningkatkan Motivasi dan Kemampuan 


Penyusunan bahan ajar dengan menggunakan 


Microsoft Powerpoint


 


Guru SD


N 2 


Pelem 


Korwil Bidik Kecamatan Blora


 


semester 2 Tahun Pel


ajaran 2020/2021


.
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